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ABSTRAK 

Kabupaten Kaimana merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Papua Barat, secara 

administrasi terdiri atas 7 wilayah Distrik dengan jumlah Kampung sebanyak 87. 

Infrastruktur di kabupaten Kaimana sangatlah masih terbilang kurang, karena belum 

meratanya pembangunan sarana dan prasarana serta jalan menuju beberapa distrik dan 

kampung yang ada.  

Dalam penelitian ini .bertujuan untuk menentukkan bagaimana Pengembangan 

Infrastruktur Dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Di Kabupaten Kaimana, 

Papua Barat. Didalam pengembangan infrastruktur wilayah dilokasi penelitian dilakukan 

tahapan analisa yakni analisa Pertumbuhan ekonomi, LQ, Shift Share, Growth-Share, 

Analisa OLS (Ordinary Least Square), dan Analisa SWOT digunakan untuk mengetahui 

tingkat perkembangan ekonomi wilayah, pengaruh dari infrastruktur terhadap pertumbuhan 

ekonomi wilayah dan strategi yang perlu di tingkatkan dalam mengembangan infrastruktur. 

Hasil analisa menunjukan sektor unggulan di Kabupaten Kaimana ialah sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan serta pendukung yang berpengaruh signifikan dalam meningkatkan 

sektor unggalan ialah infrastruktur pelabuhan, jalan, dan air bersih memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kaimana, Strategi utama yang perlu 

dilakukan adalah meningkatkan Pembangunan Infrastruktur  berupa jalan, air bersih dan 

pelabuhan khusus sektor unggulan diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

wilayah di Kabupaten Kaimana. Dan Pengembangan infrastruktur yang mampu melayani 

kebutuhan supply barang di Kabupaten Kaimana dan sekitarnya 

Kata Kunci: Strategi Pengembangan, Infrastruktur, Pertumbuhan Ekonomi 

Abstract : Kaimana Regency is one of the regencies in West Papua Province, 

administratively it consists of 7 districts with a total of 87 villages. Infrastructure in Kaimana 

Regency is still quite lacking, because the development of facilities and infrastructure and 

roads to several districts and villages are not evenly distributed. 

In this study . aims to determine how Infrastructure Development in Supporting Regional 

Economic Growth in Kaimana Regency, West Papua. In the development of regional 

infrastructure at the research location, analysis stages are carried out, namely the analysis of 

economic growth, LQ, Shift Share, Growth-Share, OLS (Ordinary Least Square) analysis, 

and SWOT analysis are used to determine the level of regional economic development, the 
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influence of infrastructure on regional economic growth and strategies that need to be 

improved in developing infrastructure. 

The results of the analysis show that the leading sectors in Kaimana Regency are the 

agriculture , forestry , and fisheries sectors as well as supporters who have a significant 

influence in improving the leading sector are port infrastructure , roads , and clean water has 

a significant influence on economic growth in Kaimana Regency, the main strategy that 

needs to be done is to increase infrastructure development in the form of roads , clean water 

and sector -specific ports superior needed to increase regional economic growth in Kaimana 

Regency. And the development of infrastructure that is able to serve the needs of supply of 

goods in Kaimana Regency and its surroundings. 

Keywords: Development Strategy, Infrastructure, Economic Growth 

 

A. PENDAHULUAN 

Papua Barat merupakan salah satu provinsi 

yang berada di pulau Papua, jika dilihat dari 

permasalahan infrastruktur Papua Barat masih masuk 

dalam kategori ketersediaan infrastruktur dan 

pemanfaatan sumber daya alam yang kurang. Oleh 

karena itu, Pemerintah Papua Barat menargetkan 

cadangan gas yang dapat dimanfaatkan untuk 

pengembangan listrik berbasis gas, mengingat Papua 

Barat memiliki sumber daya alam gas terbesar di 

Indonesia. Dengan adanya pembangunan serta 

pengembangan infrastruktur yang semakin meningkat 

dapat mendukung pertumbuhan ekonomi di Papua Barat, 

sehingga tidak terjadinya kesenjangan ekonomi dan 

social di kalangan masyarakat dan juga dapat 

meningkatkan pendapatan anggaran daerah (PAD) 

Provinsi Papua Barat. 

Perkembangan ekonomi di Kabupaten 

Kaimana Jika dilihat berdasarkan harga konstan 2010, 

nilai PDRB Kaimana pada tahun 2020 menurun. Yang 

disebabkan karena pemasukan barang baik dari laut 

maupun udara terhambat sehingga kebutuhan masyarakat 

sulit terpenuhi dan harga barang-barang utamanya yang 

tidak diproduksi sendiri oleh Kabupaten Kaimana 

menjadi mahal. Laju pertumbuhan ekonomi pada tahun 

2020 jauh lebih rendah bahkan negatif bila dibandingkan 

dengan nilai pertumbuhan yang tercatat pada tahun 2019. 

Hal ini menunjukan bahwa terdapat penurunan produksi 

yang curam pada perekonomian Kabupaten Kaimana di 

tahun 2020 dibandingkan tahun 2019. Meskipun laju 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kaimana sudah 

mengalami perlambatan, namun laju pertumbuhan 

ekonomi pada Tahun 2020 turun mencapai -2,31 persen. 

Lokasi Penelitian dilakukan di Kabupaten 

Kaimana, dengan melihat tingkat perkembangan 

ekonomi serta infrastruktur yang mendukung 

pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur di Kabupaten 

Kaimana sangatlah masih terbilang kurang, karena belum 

meratanya pembangunan sarana dan prasarana serta jalan 

menuju beberapa distrik/kecamatan dan kampung yang 

ada. Kampung Tanusan, Distrik Arguni Bawah, 

Kabupaten Kaimana, Provinsi Papua Barat. merupakan 

salah satu dari 15 kampung yang ada di Distrik Arguni 

Bawah, yang sekaligus sebagai pusat/ibukota Distrik. 

Sebagai pusat distrik/kecamatan, kampung ini dapat 

dikatakan amat terbatas hal ini disebabkan oleh 

kurangnya akan pembangunan infrastruktur. Selain itu, 

akses menuju ke kampung ini hanya dapat menggunakan 

jalur perairan laut dengan jarak tempuh 100 km dari 

Kaimana.  

Keterbatasan infrastruktur menyebabkan 

perusahaan-perusahaan yang sudah ada tidak akan 

terdorong melakukan ekspansi dari investor dan investor 

baru juga tidak tertarik melakukan investasi yang 

selanjutnya akan mempegaruhi Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) yang mana mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi. Kondisi ruas jalan yang buruk 

akan menghambat lalu lintas perekonomian suatu daerah 

yang mana berimbas pada kelancaran akses 

perekonomian suatu masyarakat, yang mengakibatkan 

mobilitas antara daerah dan distrubusi barang menjadi 

sulit. (Paulus dalam Dwi Rayana Siregar dan Ahmad 

Albar Tanjung,2019). 

B. METODE PENELITIAN 

Metode Analisa yang digunakan untuk mengetahui 

pengembangan infrastruktur dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Kaimana, 

Papua Barat analisis yang digunakan akan dijabarkan 

sebagai berikut : 

1. Metode Analisa Tingkat Perkembangan Ekonomi 

Wilyah  

Perhitungan Laju Pertumbuhan Ekonomi 

(LPE),dengan didasarkan pada nilai PDRB menurut 

lapangan usaha, dengan tahun dasar 2015 dan tahun akhir 

2020. Laju pertumbuhan menurut BPS (2011) 

dirumuskan sebagai berikut. 
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LPE = 
𝐏𝐃𝐑𝐁𝐧− 𝐏𝐃𝐑𝐁(𝐧−𝟏)

𝐏𝐃𝐑𝐁(𝐧−𝟏)
 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

Keterangan :  

PDRBn = Produk Domestik Regional Bruto Pada Tahunn  

PDRBn-1 = Produk Domestik Regional Bruto Pada 

Tahun sebelumnya (n-1) 

Dalam analisis penentuan sektor basis 

perekonomian wilayah, Teknik LQ ditempuh dengan cara 

membandingkan antara peranan relatif sektor atau 

subsektor wilayah (PDRB Sektoral) terhadap nilai tambah 

total wilayah (PDRB) dengan peranan relatif sektor atau 

subsektor yang sama pada wilayah yang lebih luas, 

misalnya tingkat nasional dengan nilai tambah nasional 

(PDB). (Menurut Lutfi Muta’ali, 2015) Adapun rumus 

Location Qoutient (LQ) adalah sebagai berikut : 

𝐿𝑄𝑖𝑗  

𝑋𝑖𝑗
𝑅𝑉𝑖𝑗

⁄

𝑋𝑖
𝑅𝑉⁄

 atau 𝐿𝑄𝑖𝑗 

𝑋𝑖𝑗
𝑋𝑖

⁄

𝑅𝑉𝑗
𝑅𝑉⁄

 

Keterangan : (misalnya analisis LQ di tingkat kabupaten) 

𝐿𝑄𝑖𝑗  = Indeks/koefisien Location Qoutient sektor i di 

kabupaten/kota j 

𝑋𝑖𝑗 = PDRB sektor i di kabupaten/kota j 

𝑋𝑖 = PDRB sektor i di provinsi (acuan) 

 𝑅𝑉𝑗   = Total PDRB kabupaten/kota j 

RV     = Total PDRB Provinsi 

Adapun metode growth untuk melihat tingkat 

pertumbuhan produktivitas dari tahun ke tahun. Metode 

Growth yang dilakukan untuk menentukan tingkat 

pertumbuhan produktifitas hasil dari produksi pertanian, 

perikanan dari tahun ke tahun. Sedangkan Share yaitu 

membantu Mengkarakteristikan struktur  ekonomi 

berbagai aspek wilayah. Adapun rumus dari metode 

Growth untuk melihat tingkat pertumbuhan produktivitas 

dari tahun ke tahun sebagai berikut : 

Dengan: 

Tn    = jumlah produksi tahun ke-n 

Tn-1 = jumlah produksi tahun ke-(n-1) 

Hasil rata-rata diatas kemudian dijumlah ke 

bawah sesuai dengan jumlah data dan hasilnya dijadikan 

standar bagi rata-rata produksi lain. Tanda positif (+) 

dinyatakan bahwa produksi tersebut berpotensi dan tanda 

(-) dianggap bahwa produksi tersebut kurang berpotensi. 

Share/pangsa membantu mengkarakteristikkan struktur 

ekonomi berbagai wilayah, dengan rumus : 

 

 

 

Dengan: 

NP1 : Nilai produksi komoditi yang dicari tahun n 

NP2 : Nilai produksi komoditi keseluruhan tahun n. 

 

 

2. Metode Analisa Pengaruh Infrastruktur 

Terhadap Ekonomi Wilayah  

Metode analisis yang digunakan analysis 

spasial Ordinary Least Square, untuk mengetahui 

pengaruh infrastruktur dalam peningkatan ekonomi 

di Kabupaten Kaimana. OLS ( Ordinary Least 

Square ) Metode Ordinary Least Square merupakan 

salah satu metode dalam analisis regresi berganda 

untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 

variabel tak bebas. Metode Ordinary Least Square 

akan menghasilkan estimasi yang terbaik dibanding 

dengan metode lain jika semua asumsi klasik 

terpenuhi. Sebaliknya, jika asumsi klasik tidak 

terpenuhi akan menghasilkan estimator yang jelek. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan Ordinary 

Least Square (OLS). (Widarjono (2007:251)) yang 

dirumuskan sebagai berikut : 

 

(PDRB = β0 + β1Jalan + β2Listrik + β3Jembatan + 

β5Air bersih + β6 Telepon + U) 

Dimana :  

Y   =   Variabel dependen (nilai yang diprediksikan)  

X1, X2 =   Variabel independen  

A          =   Konstanta (nilai Y’ apabila X1, X2….Xn = 0)  

B          =    Koefisien regresi   

.3. Metode Analisa SWOT 

Menurut Robert Sìmbolon, (1999), analisis 

SWOT merupakan suatu alat yang efektìf dalam 

membantu menstrukturkan masaìah, terutama dengan 

melakukan analisis atas lingkungan strategis, yang lazìm 

dìsebut sebagai lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal.  

SWOT merupakan sìngkatan dari strengths 

(kekuatan-kekuatan), weaknesses (kelemahan-

kelemahan), opportunities (peluang-peluang) dan threats 

(ancaman-ancaman). Pengertìan-pengertian kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman dalam analsis SWOT 

adalah sebagai berikut :  

a. Kekuatan (strengths) Kekuatan adalah sumber daya, 

keterampilan atau keunggulan lain relatif terhadap 

pesaing dan kebutuhan dari pasar suatu perusahaan 

(Luthfi, 2015, p. 297)  

b. Kelemahan (weaknesses) Kelemahan adalah 

keterbatasan/kekurangan dalam sumber daya alam, 

keterampilan dan kemampuan yang secara serius 

menghalangì kinerja efektìf suatu perusahaan 

(Luthfi, 2015, p. 297) 

c. Peluang (opportunities) Peluang adalah 

situasi/kecenderungan utama yang menguntungkan 

dalam lìngkungan perusahaan (Luthfi, 2015, p. 297)  

d. Ancaman (threats) Ancaman adalah 

situasi/kecenderungan utama yang tidak 

menguntungkan dalam Iìngkungan perusahaan 

(Luthfi, 2015, p. 297) 

Share= [NP1/NP2] X 100% 

Growth = [Tn – (Tn-1)/Tn-1] X 100 % 

 

Y = a + b1X1 + b2X2 + .... + vnXn 
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Matrìk SWOT matrìk yang mengìnteraksìkan 

faktor strategis intemal dan ekstemal. Matrik dapat 

menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan 

ancaman (ekstemal) yang dapat disesuaikan dengan 

kekuatan dan kelemahan (intemal) yang dimilikì. (Luthfi, 

2015)  

Tabel 1. Matriks SWOT 

Eksternal 

                  

Internal 

Kekuatan 

(Strenght) 
Kelemahan(Weakness) 

Peluang 

(Opportunity) 

Strategi SO 

(Strategi yang 

menggunakan 

kekuatan dan 

memanfaatkan 

peluang) 

Strategi WO (Strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dan 

memanfaatkan peluang 

Ancaman 

(Threats) 

Strategi ST 

(Strategi yang 

menggunakan 

kekuatan dan 

mengatasi 

ancaman) 

Strategi WT (Strategi 

yang meminimalkan 

kelemahan dan 

menghindari ancaman) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tingkat Perekembangan Ekonomi Wilyah 

Perkembangan ekonomi merupakan salah satu 

indikator dalam pembangunan ekonomi, yang dapat 

dilihat dari peningkatan pendapatan regional riil dalam 

kurun waktu tertentu. Perekonomian menjadi salah satu 

faktor bertumbuh dan berkembangnya suatu wilayah 

sehingga kenaikan dan penurunan hasil Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB) tiap tahun nya menjadi faktor 

yang signifikan dalam perkembangan wilayah, pada 

Kabupaten Kaimana sendiri sektor PDRB yang 

memberikan kontribusi tertinggi dalam meningkatkan 

ekonomi di Kabupaten Kaimana ialah sektor pertanian, 

perikanan dan kehutanan yang memiliki nilai sebesar 

500.450,10  juta rupiah pada tahun 2020, hal ini 

menjadikan Kabupaten Kaimana memiliki nilai ekonomi 

yang bertumbuh pada sektor tersebut. 

 

 

Diagram Tingkat Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Di 

Kabupaten Kaimana 
Sumber : PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2010 Tahun 2011-

2020 dan Analisa 2021 

Dari Hasil diatas dapat dilihat bahwa tingkat 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kaimana dari tahun-

tahun berubah dengan nilai tingkat pertumbuhan ekonomi 

pada tahun 2016 sebesar 0,02%, tahun 2017 sebesar 

0,06%, tahun 2018 sebesar 0,06%, tahun 2019 sebesar 

0,05%, tahun 2020 sebesar -0,04%, Dan tingkat 

pertumbuhan ekonomi tertinggi berada pada tahun 2017 

dan 2018 dengan mencapai nilai sebesar 0,06% dan 

tingkat pertumbuhan ekonomi paling rendah pada tahun 

2020 dengan mencapai nilai sebesar -0,04%, hal ini 

dikarenakan pada tahun 2020 Kabupaten Kaimana 

terkena dampak covid-19  yang menyebabkan akses 

infrastruktur untuk datang ke Kabupaten Kaimana di 

tutup sehingga menyebabkan perekononomian kabupaten 

kaimana menjadi menurun pada tahun 2020. 

Setelah dilakukannya analisa tingkat 

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kaimana yang 

menunjukkan adanya pertumbuhan ekonomi di 

Kabupaten Kaimana yang cukup signifikan dari tahun ke 

tahun, selanjutnya dilakukan analisa LQ, Shift-Share dan 

Growth share untuk mengetahui sektor unggulan dari 

sektor PDRB yang ada di Kabupaten Kaimana, untuk 

mengetahui sektor unggulan, hal utama yang harus 

dilakukan yaitu mengetahui sektor basis dan sektor non 

basis dari sektor-sektor PDRB ADHK yang sudah 

dianalisa menggunakan metode LQ 

Tabel 2. Hasil Analisa LQ PDRB Kabupaten 

Kaimana 

 

Sumber : Hasil Analisa,2021 

Dilihat dari hasil perhitungan LQ yang sudah 

dilakukan, terdapat 10 (sepuluh) sektor basis yang mana 

memiliki perhitungan LQ lebih besar dari 1 (satu).sektor-

sektor tersebut adalah : Sektor pertanian,kehutanan dan 

perikanan,sektor pengadaan listrik dan gas, sektor 

kontruktursi, sektor Perdagangan Besar dan Eceran; 

Reparasi Mobil dan Sepeda Motor, sektor Transportasi 

dan Pergudangan, sektor Penyediaan Akomodasi dan 

Makan Minum, sektor Jasa Keuangan dan Asuransi, 

sektor Real Estate, sektor Administrasi Pemerintahan, 

Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, dan sektor jasa 

lainnya. Dengan memperhatikan hasil perhitungan LQ, 

terlihat bahwa sektor-sektor yang berpotensi menjadi 

-1,00
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sektor unggulan di Kabupaten Kaimana yang berpotensi 

untuk melakukan ekspor adalah Sektor Pertanian 

sedangkan sektor lainnya cenderung kurang kompetitif 

dan mempunyai kecenderungan untuk impor dari daerah 

lain sehingga kurang dapat bersaing dengan wilayah 

sekitarnya. 

Tabel 3. Hasil Analisa Shift Share PDRB Kabupaten 

Kaimana 

 
Sumber : Hasil Analisa,2021 

Hasil analisa shift share yang telah dilakukan 

didapatkan hasil sektor pertanian, kehutanan, dan 

perikanan, sektor pengadaan listrik dan gas, serta sektor 

jasa keuangan dan asuransi memiliki nilai pertumbuhan 

sectoral (proportional Shift) dan pertumbuhan daya saing 

wilayah (Differentional Shift) yang positif sehingga 

memiliki sektor dengan pertumbuhan sangat pesat 

(rapidgrowth region/industry or fast growing). Sektor 

kontruksi, sektor penyediaan akomodasi dan makan 

minum, serta sektor jasa lainnya memiliki nilai 

pertumbuhan sectoral (proportional Shift) negatif dan 

pertumbuhan daya saing wilayah (Differentional Shift) 

yang positif sehingga memiliki sektor dengan kecepatan 

pertumbuhan terhambat tapi berkembang. sektor 

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda 

motor, serta sektor real estate memiliki nilai pertumbuhan 

sectoral (proportional Shift) positf dan pertumbuhan daya 

saing wilayah (Differentional Shift) yang negatif sehingga 

memiliki sektor dengan pertumbuhan terhambat namun 

cenderung berpotensi, dan yang terakhir ialah sektor 

transportasi dan pergudangan serta sektor administrasi 

pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib 

memiliki nilai pertumbuhan sectoral (proportional Shift) 

negatif dan pertumbuhan daya saing wilayah 

(Differentional Shift) yang negatif sehingga memiliki 

sektor dengan depressed region/industry dengan daya 

saing lemah dan juga peranan terhadap wilayah rendah. 

Selanjutnya dilakukan analisa Growth Share 

untuk mengetahui sektor yang bernilai tinggi dan lebih 

unggulan, dengan data yang ada yaitu data sektor PDRB 

Kabupaten Kaimana yang sudah dilakukan analisa LQ 

dan Shift Share, setelah di dapatkan sektor unggulan akan 

ditentukan infrastruktur yang mendukung perekembangan 

sektor unggulan, sehingga dengan adanya analisa 

infrastruktur yang berpengaruh diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten 

Kaimana. 

Tabel 4. Hasil Analisa Growth Share PDRB 

Kabupaten Kaimana 

Sektor PDRB G S 
Keteranga

n 

Pertanian, Kehutanan, dan 

Perikanan + + 
Unggulan 

Pengadaan Listrik dan Gas + - Potensial 

Perdagangan Besar dan 

Eceran; Reparasi Mobil 

dan Sepeda Motor - + 

Dominan 

Penyediaan Akomodasi 

dan Makan Minum - - 
Stagnan 

Jasa Keuangan dan 

Asuransi - - 
Stagnan 

Jasa lainnya - - Stagnan 

Sumber : Hasil Analisa, 2022 

Dari hasil analisa growth and share dapat dilihat 

bahwa sektor unggulan berada pada sektor Pertanian, 

Kehutanan, Perikanan karena memiliki tingkat 

pertumbuhan yang cukup tinggi (+) dan kontribusi yang 

cukup tinggi (+) dan untuk sektor pengadaan listrik dan 

gas potensial memiliki tingkat pertumbuhan yang cukup 

tinggi (+) dan kontribusi yang rendah (-), perdagangan 

besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor 

memiliki tingkat pertumbuhan yang rendah (-) kontribusi 

yang cukup tinggi (+), penyediaan akomodasi dan makan 

minum, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor jasa 

lainnya termasuk dalam sektor stagnan karena memiliki 

tingkat pertumbuhan yang rendah (-) dan kontribusi yang 

rendah (-). 

2. Pengaruh Infrastruktur Terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah Di Kabupaten 

Kaimana 

Analisa pada sasaran kedua dilakukan untuk 

melihat pengaruh infrastruktur terhadap sektor unggulan 

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Kaimana 

untuk dapat mengetahui infrastruktur apasaja yang 

berpengaruh terhadap sektor unggulan pertumbuhan 

ekonomi maka dalam menganalisis data akan dilakukan 

dengan menggunkan metode OLS(Ordinary Least 

Square), dimana dalam pengolahan data menggunakan 

Eviews. Untuk variabel dependen yaitu Y data yang 

digunakan adalah data PDRB Kabupaten Kaimana 

sebagai variabel pengikat dan untuk variabel independent 

data yang digunakan yaitu X1, X2, X3 dan seterusnya 

dimana terdapat beberapa variabel bebas yang 

mempengaruhi variabel terikat adalah infrastruktur jalan, 

infrastruktur listrik, pelabuhan, dan jaringan air bersih 

merupakan infrastruktur pendukung sektor unggulan 

perikanan, selain infrastruktur perikanan terdapat juga 

infrastruktur yang mendukung sektor pertanian yang 

mana merupakan sektor unggulan di Kabupaten Kaimana 

yaitu infrastruktur jalan, air bersih, listrik, dan 

telekomunikasi, hal ini dilakukan karena dari hasil analisa 
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sebelumnya untuk melihat perkembangan wilayah di 

Kabupaten Kaimana didapatkan hasil bahwa dari 9 sektor 

yang mempunyai peranan dalam meningkatkan ekonomi 

wilayah di Kabupaten Kaimana didaptkan bahwa sektor 

yang paling berpengaruh dan memiliki nilai lebih dari 

sektor-sektor lainnya dalam meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi wilayah di Kabupaten Kaimana ialah sektor 

pertanian, kehutanan dan perikanan, sehingga di 

lakukanlah analisa eviews.  

Tabel 5. Hasil Analisa Regresi Berganda (OLS) 

Sektor Unggulan Perikanan 

 
Sumber : Hasil Analisa, Eviews 2022 

 

Tabel 6. Hasil Analisa Regresi Berganda (OLS) 

Sektor Unggulan Pertanian 

 
  Sumber : Hasil Analisa 2021 

Hasil Analisa OLS menunjukkan bahwa infrastruktur 

yang berpengaruh terhadap sektor unggulan perikanan 

ialah Pelabuhan dengan nilai probabilitas sebesar 0.0008 

yang mana < alpha = 5% yang berarti pelabuhan memliki 

berpengaruh yang positif dan signifikan  tehadap 

pertumbuhan ekonomi sektor perikanan, dan untuk 

infrastruktur yang mendukung sektor unggulan pertanian 

ialah air bersih, jalan arteri dan jalan lokal dengan nilai 

probabilitas sebesar 0.0185, 0.0054, 0.0296, yang 

memiliki nilai < alpha = 5% yang berarti infrastruktur 

jalan arteri, jalan lokal dan memliki berpengaruh yang 

positif dan signifikan  tehadap pertumbuhan ekonomi 

sektor pertanian, sedangkan infrastruktur air bersih 

memiliki nilai pengaruh yang negatif namun signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten 

Kaimana. 

3. Analisa Strategi Pengembangan Infrastruktur 

Dalam Mendukung Pertumbuhan Ekonomi 

Wilayah Di Kabupaten Kaimana 

sasaran ketiga dilakukan untuk mengetahui 

starategi yang sesuai untuk mendukung 

perekonomian di Kabupaten Kaimana, dilakukanlah 

analisa SWOT untuk mengetahui strategi yang 

sesuai dengan perekonomian Kabupaten Kaimana, 

Analisa strategi pengembangan dilakukan dengan 

menggunakan analisa pengembangan infrastruktur 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah 

di kabupaten kaimana. 

Tabel 7. Evaluasi Faktor Internal (IFE) 

No Kekuatan Bobot Rating 
Skor 

Terbobot 

1 
Pengembangan jaringan jalan 

antar distrik dan kampung 
0,08 3,48 0,21 

2 

Mengembangkan dan 

meningkatkan jaringan air 

bersih di tiap ibu kota distrik 

secara bertahap 

0,16 3,26 0,52 

3 

Mengembangan jaringan 

jalan untuk mendukung 

konektivitas dan aksesbilitas 

antar wilayah di Kabupaten 

Kaimana dan sekitarnya 

0,18 3,48 0,63 

4 

Peningkatan kualitas 

infrastruktur jalan, air besih 

dan pelabuhan yang 

mendukung peningkatan, 

pendapat sektor unggulan 

0,22 3,22 0,71 

Skor Variabel Kekuatan 0,64  2,13 

No Kelemahan Bobot Rating 
Skor 

Terbobot 

1 
Belum tersedianya jaringan 

listrik di beberapa wilayah  
0,12 1,68 0,2016 

2 

Jaringan jalan yang masih 

masih didominasi dengan 

perkerasan non aspal/maupun 

jalan tanah 

0,1 1,89 0,189 

3 

Kurangnya jalan sebagai 

akses penghubung 

kemudahan aksesbilitas. 

0,08 1,42 0,1136 

Skor Variabel Kelemahan 0,30  0,5042 

Total analisa Internal 1,00  2,639 

Sumber : Hasil Analisa, 2021 

Jumlah total untuk faktor internal 2,63 berarti Kabupaten 

Kaimana memiliki kepercayaan diri yang cukup besar 

akan kemampuannya dalam meningkatkan investasi 

infrastrukturnya terhadap faktor-faktor internal. Hasil 

pembobotan untuk nilai internal diperoleh nilai untuk 

kekuatan adalah sebesar 2,13 sedangkan nilai akhir untuk 

kelemahan adalah sebesar 0,50. Kabupaten Kaimana 

seharusnya lebih memetingkan untuk memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki dibandingan kelemahannya. 

Analisa sisi eksternal dalam Menyusun strategi untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi melalui 

peningkatan infrastruktur jalan dan Pelabuhan 
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Tabel 8. Evaluasi Faktor Eksternal (EFE) 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2021 

Jumlah total untuk faktor eksternal 2,90 berarti Kabupaten 

Kaimana mampu menghadapi perubahan yang terjadi 

pada lingkungan sekitar. Hasil pembobotan untuk faktor 

eksternal diperoleh nilai untuk peluang adalah sebesar 

2,47 sedangkan nilai untuk ancaman adalah sebesar 0,43. 

Kabupaten Kaimana seharusnya lebih mementingkan 

untuk memanfaatkan kesempatan yang dimiliki 

dibandingkan ancaman yang ada. 
Tabel 9. Matriks SWOT 

 
Sumber : Hasil Analisa, 2021 

Strategi utama yang perlu dilakukan adalah Pembangunan 

Infrastruktur  berupa jalan, air bersih dan pelabuhan 

khusus sektor unggulan diperlukan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Kaimana. 

Dan Pengembangan infrastruktur yang mampu melayani 

kebutuhan supply barang di Kabupaten Kaimana dan 

sekitarnya. 
 

D. KESIMPULAN  

Perkembangan Perekonomian Kabupaten 

Kaimana sendiri dilihat dari sektor PDRB yang 

memberikan kontribusi tertinggi ialah sektor perikanan 

hal ini menjadikan Kabupaten Kaimana memiliki nilai 

ekonomi yang bertumbuh pada sektor tersebut. Pusat 

perekonomian terdapat di Ibukota Kabupaten Kaimana 

yaitu Distrik Kaimana untuk sektor PDRB yang menjadi 

kontribusi tertinggi pada Kabupaten Kaimana tersebar di 

setiap distrik dan untuk mengunjungi distrik-distrik 

tersebut menggunakan akomodasi Pelabuhan, jembatan 

dan jalan, karena akses menuju distrik dan kampung 

tersebut cukup sulit sehingga dibutuhkan infrastruktur 

yang memandai dalam mengakomodasi perekonomian 

yang berada di Kabupaten Kaimana. tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Kabupaten Kaimana dari tahun-tahun berubah 

dengan nilai tingkat pertumbuhan pada tahun 2016 

sebesar 0,02%, tahun 2017 sebesar 0,06%, tahun 2018 

sebesar 0,06%, tahun 2019 sebesar 0,05%, tahun 2020 

sebesar -0,04% ,Dan tingkat pertumbuhan ekonomi 

tertinggi berada pada tahun 2017 dan 2018 dengan 

mencapai nilai sebesar 0,06% dan tingkat pertumbuhan 

ekonomi paling rendah pada tahun dengan mencapai nilai 

sebesar -0,04%, hal ini dikarenakan pada tahun 2020 

Kabupaten Kaimana terkena dampak covid-19  yang 

menyebabkan akses infrastruktur untuk datang ke 

Kabupaten Kaimana di tutup sehingga menyebabkan 

perekononomian kabupaten kaimana menjadi menurun 

pada tahun 2020. 

Dari hasil estimasi model, faktor-faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Kaimana dapat disimpulkan bahwa infrastruktur 

pelabuhan mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa apabila infrastruktur pelabuhan 

meningkat, maka pertumbuhan ekonomi akan meningkat 

begitu juga sebaliknya. Untuk infrastruktur air bersih dan 

listrik memiliki hubungan yang negatif namun tidak 

signifikan. Sedangkan infrastruktur jalan, memiliki 

hubungan yang positif dan tidak signifikan. 

Hasil analisa SWOT menunjukkan untuk 

strategi S-O adalah Strategi utama yang perlu dilakukan 

adalah Strategi utama yang perlu dilakukan adalah 

Pembangunan Infrastruktur  berupa jalan, air bersih dan 

pelabuhan khusus sektor unggulan diperlukan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah di 

Kabupaten Kaimana. Dan Pengembangan infrastruktur 
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yang mampu melayani kebutuhan supply barang di 

Kabupaten Kaimana dan sekitarnya 

E. REKOMENDASI 

Adapun rekomendasi yang didapatkan pada penelitian ini 

dijabarkan sebagai berikut : 

1. Hasil Penelitian bisa dijadikan rujukan sebagai 

rujukan dan referensi pembangunan 

infrastruktur yang memiliki peluang lebih 

dalam sektor unggulan ekonomi wilayah untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

2. Dengan diketahuinya infrastruktur yang 

berpengaruh ialah infrastruktur pelabuhan, 

jalan dan air bersih yang memiliki nilai 

signifikan maka diperlukan pengembangan dan 

peningkatan infrastruktur tersebut agar dapat 

lebih mengoptimalkan peningkatan 

petumbuhan ekonomi sektor unggulan di 

Kabupaten Kaimana 

3. Dengan adanya peningkatan infrastruktur 

berpengaruh maka akan memudahkan 

masyarakat, pemerintah dan investor untuk 

bergabung sehingga kabupaten kaimana dapat 

lebih meningkatkan lagi perekonomian yang 

sudah ada. 
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